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Abstrak    

Digitalisasi dalam ketenagakerjaan Generasi Z telah membawa perubahan signifikan dalam 

sistem kerja, menciptakan tantangan dan peluang baru bagi para pekerja muda. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan teknologi digital terhadap efektivitas dan 

produktivitas kerja Generasi Z di lingkungan profesional. Studi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner online yang melibatkan pekerja 

Generasi Z berusia 18–28 tahun yang bekerja di sektor formal dan menggunakan teknologi 

digital dalam aktivitas kerja mereka. Variabel yang diteliti meliputi penggunaan dan akses 

terhadap teknologi digital, serta efisiensi dan produktivitas kerja, yang diukur menggunakan 

skala Likert 5 poin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital 

memiliki korelasi positif terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja Generasi Z. 

Selain itu, fleksibilitas kerja yang difasilitasi oleh teknologi digital berkontribusi pada 

keseimbangan kehidupan kerja yang lebih baik. Temuan ini memberikan implikasi bagi 

perusahaan dalam merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih adaptif, 

dengan fokus pada pengembangan keterampilan digital dan implementasi sistem kerja yang 

lebih fleksibel. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pembelajaran berkelanjutan dalam 

menghadapi perubahan cepat di dunia kerja digital. 

Kata Kunci: Teknologi Digital, Ketenagakerjaan, Gen Z, System Kerja, Dunia Kerja.     

  

Abstract  

The digitalization of Generation Z’s workforce has significantly transformed work systems, 

creating new challenges and opportunities for young professionals. This study aims to evaluate 

the impact of digital technology usage on the effectiveness and productivity of Generation Z in 

professional settings. A quantitative approach was employed, with data collected through an 

online questionnaire targeting Generation Z workers aged 18–28 who work in the formal sector 

and utilize digital technology in their job activities. The study examined variables such as 

digital technology usage and access, as well as work efficiency and productivity, measured 

using a 5-point Likert scale. The findings indicate a positive correlation between digital 

technology adoption and increased productivity and work efficiency among Generation Z 

workers. Furthermore, work flexibility facilitated by digital technology contributes to better 

work-life balance. These findings have implications for companies in designing more adaptive 

human resource management strategies, emphasizing digital skills development and the 
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implementation of more flexible work systems. The study also highlights the importance of 

continuous learning in adapting to rapid changes in the digital work environment.  

Keywords: Workforce Digitalization, Generation Z, Digital Technology, Study, Skill.

  

PENDAHULUAN  

Menurut Miarso dalam Admin (2011), 

Teknologi adalah proses yang meningkatkan 

nilai tambah, proses tersebut menggunakan 

atau menghasilkan suatu produk, produk 

yang dihasilkan tidak terpisah dari produk 

lain yang telah ada, dan karena itu menjadi 

bagian yang sangat diperlukan dari suatu 

sistem. Ketika teknologi menghasilkan suatu 

produk baru, produk tersebut tidak berdiri 

sendiri melainkan memiliki keterkaitan 

dengan produk-produk yang telah ada 

sebelumnya. Misalnya, ketika smartphone 

dikembangkan, ia tidak sepenuhnya terpisah 

dari teknologi seluler yang sudah ada, 

melainkan merupakan evolusi dan 

peningkatan dari teknologi tersebut. Produk 

baru ini kemudian menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari sistem yang lebih besar, 

menciptakan sebuah ekosistem teknologi 

yang saling terhubung dan saling 

mendukung. Digitalisasi pada 

ketenagakerjaan Generasi Z merupakan 

transformasi proses dan sistem kerja dari cara 

konvensional menjadi sistem 

terkomputerisasi yang melibatkan 

penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi secara intensif (Gen Z: Definisi 

dan Rentang Waktu, 2023). Generasi Z yang 

lahir antara tahun 1997-2012 merupakan 

generasi maju lokal yang sudah terbiasa 

dengan teknologi komputerisasi sejak lahir 

(Darmawani & Suryahadikusumah, 2021). 

Perkembangan digitalisasi dalam 

ketenagakerjaan Generasi Z juga membuka 

berbagai peluang baru. Munculnya profesi-

profesi berbasis advanced , peluang untuk 

inovasi dan kreativitas, serta akses ke pasar 

kerja di seluruh dunia menjadi potensi yang 

dapat dimanfaatkan (Wardono & Hanifah, 

2020). Namun, keberhasilan dalam waktu 

terkomputerisasi ini tidak hanya bertumpu 

pada penguasaan teknologi semata, tetapi 

juga pada kemampuan untuk 

menyeimbangkan keterampilan tingkat lanjut 

dengan kemampuan halus yang tetap menjadi 

penting dalam dunia kerja. Dengan demikian, 

digitalisasi pada ketenagakerjaan Generasi Z 

menciptakan paradigma baru dalam dunia 

kerja yang menuntut adaptabilitas, 

kreativitas, dan pembelajaran berkelanjutan. 

Lingkungan kerja saat ini ditandai dengan 

penggunaan intensif stage advanced untuk 

kolaborasi, sistem kerja crossover yang 

menggabungkan kerja jarak jauh dan kerja 

kantor, serta otomatisasi berbagai proses 

kerja menggunakan teknologi fakesights dan 

machine learning. Perubahan ini juga 

mendorong berkembangnya kompetensi baru 

yang menjadi tuntutan dunia kerja, dimana 

penguasaan teknologi komputerisasi tidak 

lagi menjadi keahlian tambahan melainkan 

kompetensi dasar yang harus dimiliki. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dampak penggunaan teknologi 

digital, seperti aplikasi kerja dan platform 

kolaborasi, terhadap efektivitas serta 

produktivitas Generasi Z di lingkungan 

profesional. Selain itu, penelitian ini juga 

berfokus pada pemahaman mengenai 

pandangan Generasi Z terhadap fleksibilitas 

kerja yang difasilitasi oleh teknologi, serta 

cara mereka beradaptasi dengan perubahan 

cepat dalam dunia kerja digital. Dengan hasil 

penelitian ini, diharapkan perusahaan dapat 

memperoleh wawasan dalam merancang 

strategi manajemen sumber daya manusia 

yang lebih optimal, sekaligus menciptakan 

lingkungan kerja yang sesuai dengan 

kebutuhan serta preferensi Generasi Z dalam 

melaksanakan tugas mereka. Lebih lanjut, 

penelitian ini memberikan gambaran 

mendalam mengenai keterkaitan antara 

strategi pengelolaan sumber daya manusia, 

tantangan yang dihadapi Generasi Z, serta 
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peningkatan kesiapan mereka dalam 

mengembangkan karier secara profesional. 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

untuk merancang pengembangan karir yang 

lebih personal, sehingga dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan individu Generasi Z serta 

memperkuat hubungan antara karyawan dan 

organisasi. Selain itu, penelitian ini 

mengidentifikasi berbagai tantangan yang 

dihadapi, seperti kebutuhan akan 

keterampilan digital dan harapan terhadap 

fleksibilitas kerja. Temuan ini menjadi dasar 

bagi organisasi dalam merancang strategi 

pengelolaan sumber daya manusia  yang  

lebih  adaptif.  Dengan  memahami  

bagaimana  generasi memanfaatkan 

teknologi dalam perencanaan kerja, 

perusahaan dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan profesional. Hal ini 

dapat diwujudkan melalui penyediaan 

program pengembangan keterampilan yang 

inovatif, serta penerapan sistem pembinaan 

karir dan mentoring yang efektif. Upaya ini 

tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan Generasi Z tetapi juga 

membentuk budaya kerja yang mendorong 

pertumbuhan pribadi dan profesional secara 

berkelanjutan. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Perencanaan Kerja di Era Digital 

Perencanaan Kerja Rencana Kerja 

adalah proses terstruktur untuk menentukan 

langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan bisnis atau proyek tertentu. 

Di era digital, teknologi memainkan peran 

kunci dalam rencana ini, termasuk 

menggunakan platform kolaborasi online 

yang meningkatkan efisiensi komunikasi dan 

kolaborasi. Sebuah studi oleh Gao & Gao 

(2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

digital melalui persetujuan psikologis 

berkontribusi untuk meningkatkan 

kemampuan inovasi karyawan, yang pada 

akhirnya mempengaruhi produktivitas dan 

efektivitas tenaga kerja. 

2. Generasi Z dan digitalisasi dunia 

profesional 

Sebagai generasi yang tumbuh di 

tengah perkembangan teknologi, Generasi Z 

memiliki keterampilan digital yang tinggi 

dan terbiasa dengan komunikasi yang singkat 

dan langsung. Namun, menurut studi yang 

dilakukan oleh Gayatri et al. (2023), Gen Z  

Indonesia masih menghadapi tantangan  

kesenjangan keterampilan digital, yang dapat 

memengaruhi keberhasilan mereka di 

lingkungan kerja berbasis teknologi. 

3. Dampak Teknologi Digital terhadap 

Produktivitas Generasi Z 

Pemanfaatan teknologi digital sangat 

berpengaruh terhadap efisiensi dan 

produktivitas kerja Generasi Z. Platform 

kolaborasi seperti Microsoft Teams dan Slack 

memungkinkan tim bekerja secara lebih 

fleksibel serta merespons perubahan dalam 

lingkungan kerja dengan lebih cepat. Studi 

Gao & Gao (2024) menunjukkan bahwa 

pemimpin yang menerapkan kepemimpinan 

digital dapat mendorong inovasi karyawan 

melalui mekanisme pemrosesan kognitif-

afektif. 

4. Strategi Penyesuaian dalam Dunia 

Kerja Digital 

Generasi Z memprioritaskan 

fleksibilitas kerja dan keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan profesional. Oleh 

karena itu, organisasi harus menyesuaikan 

kebijakan manajemen SDM mereka sehingga 

mereka sejalan dengan keinginan mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

yang menawarkan pelatihan dan program 

pendampingan berbasis teknologi memiliki 

loyalitas karyawan yang lebih tinggi. 

Studi Generasi Z dalam konteks kerja 

dan teknologi telah menarik perhatian yang 

cukup besar dalam beberapa tahun terakhir. 

Ramdhani & Madani (2023) menyelidiki 

peran Generasi Z dalam pengembangan 

perusahaan kecil dan menengah melalui 
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digitalisasi, sementara Kansaki et al. (2021) 

meneliti  pengaruh gaya kepemimpinan pada 

motivasi kerja di Generasi Z. Selanjutnya, 

Umamy et al. (2024) meneliti peran motivasi 

yang terkait antara kemampuan generasi Z 

dan keputusan karier. Meskipun ketiga 

penelitian tersebut memberikan kontribusi 

yang berharga,  beberapa kesenjangan 

penelitian  perlu diisi. Kesenjangan pertama 

adalah fokus penelitian. Penelitian Ramdhani 

& Madani (2023) hanya membahas peran 

Gen-Z dalam konteks digitalisasi UMKM, 

namun tidak menganalisis bagaimana 

teknologi digital itu sendiri mempengaruhi 

efisiensi dan produktivitas kerja Gen-Z itu 

sendiri. Sementara itu,  Kansaki et al. (2021) 

berfokus pada aspek kepemimpinan dan 

motivasi tanpa memperhitungkan variabel 

teknologi digital. Sebuah penelitian oleh 

Umamy et al. (2024) berfokus pada aspek 

motivasi dan  keputusan karir tanpa 

mempertimbangkan peran teknologi digital 

dalam produktivitas kerja Gen Z. 

Kesenjangan kedua terlihat jelas dalam hal 

metodologi penelitian. Ketiga penelitian 

sebelumnya mengadopsi pendekatan yang  

berfokus pada analisis kualitatif dan 

deskriptif. Belum ada penelitian yang 

mengembangkan metode pengukuran 

kuantitatif khusus untuk menganalisis 

dampak teknologi digital terhadap efisiensi 

kerja dan produktivitas Gen Z. 

Hal Ini menggarisbawahi kebutuhan 

untuk mengembangkan alat penelitian yang 

dapat  secara akurat mengukur hubungan 

antara penggunaan teknologi digital dan 

peningkatan kinerja Gen-Z. Kesenjangan 

ketiga berkaitan dengan konteks penelitian. 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan dalam 

konteks terbatas seperti perusahaan kecil dan 

menengah (Ramdhani & Madani, 2023), 

Institusi Pendidikan Tinggi (Kansaki et al., 

2021), dan pengembangan karir (Umamy et 

al., 2024). Tidak ada penelitian yang 

menganalisis peran teknologi digital dalam 

lingkungan kerja yang lebih luas dan 

beragam, termasuk  mengoptimalkan 

berbagai jenis teknologi digital untuk 

meningkatkan efisiensi kerja dan 

produktivitas  di berbagai sektor industri. 

Berdasarkan analisis kesenjangan di atas, 

sangat penting untuk mengeksplorasi peran 

yang dimainkan teknologi digital dalam 

efisiensi dan produktivitas kerja Gen Z. Studi 

ini dilakukan karena kesenjangan yang ada. 

(1) Menentukan dan menganalisis jenis 

teknologi digital yang digunakan dan 

dianalisis oleh Gen -Z dalam kaitannya 

dengan pekerjaan, dan (3) analisis kausalitas 

antara penggunaan dan penggunaan analisis 

teknologi digital dan gen dalam konteks 

tempat kerja yang lebih luas Model teoritis 

yang dapat menjelaskan mekanisme dampak 

teknologi digital pada kinerja Z dan (4) 

produktivitas. 

METODE PENELITIAN 

Metode merupakan suatu prosedur atau 

cara sistematis dalam memperoleh 

pengetahuan (Usman, 2008:41; Akbar, 

2008:41). Penelitian dapat diklasifikasikan 

berdasarkan berbagai aspek, seperti bidang, 

lokasi, tujuan, pemanfaatan, waktu, metode, 

jenis, logika, dan filsafat. Berdasarkan 

jenisnya, penelitian terbagi menjadi beberapa 

kategori, termasuk penelitian historis, 

deskriptif, perkembangan, studi kasus, 

penelitian lapangan, korelasional, kausal 

komparatif, eksperimen sejati, eksperimen 

semu, serta penelitian tindakan (Usman, 

2008:3-6; Akbar, 2008:3-6). 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yang menitikberatkan 

pada penggunaan angka dalam proses 

pengumpulan, interpretasi, dan penyajian 

data. Kesimpulan penelitian juga diperkuat 

dengan visualisasi dalam bentuk tabel, 

grafik, atau gambar. Menurut Subana 

(2001:115) dan Sudrajat (2001:115), salah 

satu aspek terpenting dalam penelitian adalah 

data yang dikumpulkan, karena data menjadi 

inti dari keseluruhan proses penelitian. Data 

yang diperoleh selanjutnya diolah, dianalisis, 

dan diinterpretasikan untuk menghasilkan 
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kesimpulan. Hasan (2010:19) 

mendefinisikan data sebagai informasi 

mengenai suatu hal, baik berupa fakta, 

anggapan, maupun representasi dalam 

bentuk angka, simbol, atau kode. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam studi ini adalah kuesioner online 

melalui Google Forms, yang terdiri dari 

empat bagian utama. Bagian pertama 

mengumpulkan data demografis responden, 

seperti usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan lama bekerja. Bagian kedua 

mengukur variabel penggunaan teknologi 

digital (X1) dan akses terhadap teknologi 

digital (X2). Bagian ketiga mengevaluasi 

efisiensi kerja (Y1) dan produktivitas kerja 

(Y2). Populasi yang menjadi target penelitian 

ini adalah pekerja dari generasi Z, yang 

berusia antara 18 hingga 28 tahun, bekerja di 

sektor formal, dan menggunakan teknologi 

digital dalam aktivitas kerja mereka. 

Pengukuran dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert 5 poin, dengan 

kategori: Sangat Setuju (SS) bernilai 5, 

Setuju (S) bernilai 4, Netral (N) bernilai 3, 

Tidak Setuju (TS) bernilai 2, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) bernilai 1. Data yang 

telah dikumpulkan dianalisis secara statistik 

deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan distribusi 

jawaban mereka. Selain itu, analisis korelasi 

dan regresi digunakan untuk menguji 

hubungan antara variabel yang diteliti. 

Seluruh analisis statistik dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh dari 100 responden generasi Z 

melalui kuesioner, penelitian ini 

mengungkapkan beberapa temuan penting 

terkait peran teknologi digital dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

kerja. Data tersebut dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner online menggunakan 

Google Form yang disebarkan kepada 

berbagai kalangan Gen Z yang sudah bekerja 

di berbagai sektor industri, dengan rentang 

usia 18-25 tahun. 

Hasil Output SPSS Analisis Deskriptif 

Tabel 1. 

 

Analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa penelitian ini melibatkan 100 

responden (N=100) dengan tiga variabel 

utama yang dikaji. Untuk variabel 

Penggunaan Teknologi Digital, diperoleh 

nilai rata-rata (mean) sebesar 10,96 dengan 

standar deviasi 3,269. Rentang nilai yang 

diamati berkisar antara 3 hingga 15, yang 

mencerminkan tingkat penggunaan teknologi 

digital yang beragam di kalangan responden 

Generasi Z. Sementara itu, pada variabel 

Efisiensi Kerja, hasil analisis menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 11,24 dengan standar 

deviasi 3,169. Rentang nilai variabel ini sama 

dengan variabel sebelumnya, yaitu minimum 

3 dan maksimum 15. Nilai rata-rata yang 

lebih tinggi dibandingkan Penggunaan 

Teknologi Digital mengindikasikan bahwa 

responden memiliki tingkat efisiensi kerja 

yang relatif baik. Variabel Produktivitas 

Kerja memiliki nilai rata-rata tertinggi di 

antara ketiga variabel, yaitu 11,31 dengan 

standar deviasi sebesar 3,392. Rentang nilai 

yang stabil (minimum 3 dan maksimum 15) 

serta standar deviasi yang sedikit lebih tinggi 

mengindikasikan adanya variasi yang lebih 

besar dalam produktivitas kerja di antara 

responden. Berdasarkan ketiga variabel 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kecenderungan positif, di mana nilai rata-rata 

semuanya melebihi nilai tengah dari rentang 

skor yang mungkin (3-15). Temuan ini 

menunjukkan bahwa Generasi Z dalam 

sampel penelitian memiliki tingkat 

penggunaan teknologi digital, efisiensi kerja, 

dan produktivitas kerja yang relatif tinggi. 
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Selain itu, standar deviasi yang cukup 

konsisten (berkisar antara 3,1-3,4) 

mengindikasikan bahwa variasi jawaban 

responden cenderung stabil di seluruh 

variabel, meskipun produktivitas kerja 

menunjukkan persebaran data yang sedikit 

lebih besar dibandingkan dua variabel 

lainnya. 

Hasil Output SPSS Analisis Regresi 

Tabel 2. 

Dari Model Summary, dapat dilihat 

bahwa nilai R Square adalah 0.708 atau 

70.8%, yang berarti variabel independen 

(Produktivitas Kerja dan Efisiensi Kerja) 

mampu menjelaskan variasi dari Penggunaan 

Teknologi Digital sebesar 70.8%, sedangkan 

29.2% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model. 

 

Tabel ANOVA menunjukkan nilai F 

hitung sebesar 117.559 dengan signifikansi 

<0.001, yang berarti model regresi ini 

signifikan dan dapat digunakan untuk 

memprediksi Penggunaan Teknologi Digital. 

 

Berdasarkan tabel Coefficients, dapat 

dituliskan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 1.138 + 0.526X₁ + 0.345X₂ 

Dimana: 

Y = Penggunaan Teknologi Digital 

X₁ = Efisiensi Kerja 

X₂ = Produktivitas Kerja 

Interpretasi dari persamaan tersebut: 

1. Konstanta sebesar 1.138 menunjukkan 

bahwa jika variabel Efisiensi Kerja dan 

Produktivitas Kerja bernilai 0, maka 

Penggunaan Teknologi Digital bernilai 

1.138. 

2. Koefisien Efisiensi Kerja (X₁) sebesar 

0.526 dengan nilai signifikansi <0.001 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

satu unit Efisiensi Kerja akan 

meningkatkan Penggunaan Teknologi 

Digital sebesar 0.526 unit, dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

3. Koefisien Produktivitas Kerja (X₂) 

sebesar 0.345 dengan nilai signifikansi 

0.002 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu unit Produktivitas Kerja 

akan meningkatkan Penggunaan 

Teknologi Digital sebesar 0.345 unit, 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

Kedua variabel independen memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Penggunaan Teknologi Digital, dengan 

Efisiensi Kerja memiliki pengaruh yang lebih 

besar (β = 0.510) dibandingkan Produktivitas 

Kerja (β = 0.359). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

diatas, dapat disimpulkan bahwa Generasi Z 

memiliki tingkat penggunaan teknologi 

digital, efisiensi kerja, dan produktivitas 

kerja yang relatif tinggi. Hal ini terlihat dari 

nilai rata-rata ketiga variabel yang melebihi 

angka 10 pada skala maksimum 15. Secara 

lebih rinci, produktivitas kerja mencatat rata-

rata tertinggi sebesar 11.31, diikuti oleh 

efisiensi kerja sebesar 11.24, dan 

penggunaan teknologi digital sebesar 10.96. 

Temuan ini menunjukkan bahwa selain aktif 

dalam memanfaatkan teknologi digital di 
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tempat kerja, Generasi Z juga memiliki 

tingkat efisiensi dan produktivitas yang 

tinggi. Karakteristik Generasi Z sebagai 

digital native semakin diperkuat dengan data 

yang menunjukkan kemampuan mereka 

dalam mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam aktivitas kerja sehari-hari. Standar 

deviasi yang relatif stabil (berkisar antara 

3.169 hingga 3.392) mengindikasikan bahwa 

meskipun terdapat variasi individu, secara 

umum pola penggunaan teknologi digital 

dalam mendukung efisiensi dan 

produktivitas kerja mereka cukup seragam. 

Penelitian ini juga menemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara efisiensi 

kerja dan produktivitas kerja dengan 

penggunaan teknologi digital di kalangan 

Generasi Z. Model penelitian yang 

digunakan memiliki tingkat prediksi yang 

kuat, di mana 70.8% variasi dalam 

penggunaan teknologi digital dapat 

dijelaskan oleh kedua faktor tersebut, 

sementara 29.2% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. Efisiensi kerja memiliki 

pengaruh positif yang lebih dominan 

terhadap penggunaan teknologi digital, 

dengan koefisien regresi sebesar 0.526 

(p<0.001). Artinya, semakin tinggi tingkat 

efisiensi kerja, semakin besar kemungkinan 

Generasi Z untuk lebih banyak mengadopsi 

teknologi digital dalam aktivitas mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa Generasi Z 

memanfaatkan teknologi digital untuk 

menyederhanakan dan mempercepat proses 

penyelesaian tugas. 

Selain itu, produktivitas kerja juga 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

penggunaan teknologi digital, dengan 

koefisien regresi sebesar 0.345 (p=0.002). 

Meskipun pengaruhnya lebih kecil 

dibandingkan efisiensi kerja, hasil ini tetap 

mengonfirmasi bahwa produktivitas 

merupakan faktor pendorong penting dalam 

adopsi teknologi digital oleh Generasi Z. 

Mereka melihat teknologi digital sebagai alat 

yang dapat meningkatkan kualitas dan 

kuantitas hasil kerja mereka.  

Model regresi yang dihasilkan (Y = 

1.138 + 0.526X₁ + 0.345X₂) menunjukkan 

tingkat signifikansi yang tinggi (F=117.559, 

p<0.001), menandakan bahwa model ini 

dapat diandalkan untuk memprediksi pola 

penggunaan teknologi digital pada Generasi 

Z berdasarkan efisiensi dan produktivitas 

kerja mereka. Nilai konstanta sebesar 1.138 

mengindikasikan bahwa bahkan tanpa 

adanya faktor efisiensi dan produktivitas, 

Generasi Z tetap memiliki kecenderungan 

bawaan untuk menggunakan teknologi 

digital dalam lingkungan kerja mereka. 

Temuan ini memiliki implikasi penting 

bagi perusahaan dalam mengelola tenaga 

kerja dari Generasi Z. Perusahaan perlu 

mendukung dan mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi digital guna 

meningkatkan efisiensi serta produktivitas 

kerja mereka. Investasi dalam 

pengembangan infrastruktur digital serta 

penyediaan pelatihan teknologi yang relevan 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja Generasi Z. Selain itu, 

perusahaan juga perlu memperhatikan aspek 

efisiensi dan produktivitas dalam merancang 

sistem kerja digital yang selaras dengan 

karakteristik serta preferensi Generasi Z, 

sehingga dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih optimal bagi mereka. 

Mengembangkan infrastruktur digital, 

termasuk sistem kolaborasi online, aplikasi 

mobile, otomatisasi proses, dan teknologi 

cloud, bukan lagi sekadar opsi, melainkan 

sebuah kebutuhan. Selain itu, perusahaan 

juga harus menyediakan pelatihan teknologi 

yang sesuai agar Generasi Z dapat 

memanfaatkan alat digital secara optimal 

dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. 

Pendekatan ini dianggap sebagai langkah 

yang efektif untuk meningkatkan kinerja 

Generasi Z di lingkungan kerja. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Penelitian ini mengungkap bahwa 

teknologi digital memiliki peran penting 

dalam meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja Generasi Z. Pemanfaatan 

berbagai alat dan platform digital, seperti 

aplikasi kolaborasi, memberikan kemudahan 

dan fleksibilitas dalam menyelesaikan tugas. 

Meskipun Generasi Z memiliki keterampilan 

digital yang baik, masih terdapat kesenjangan 

keterampilan yang perlu diatasi melalui 

pelatihan yang tepat. 

 Selain itu, Generasi Z cenderung 

mengutamakan keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan profesional, sehingga 

organisasi perlu mempertimbangkan aspek 

ini dalam merancang strategi manajemen 

sumber daya manusia. Temuan penelitian ini 

dapat menjadi pedoman bagi perusahaan 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung pengembangan pribadi dan 

profesional, serta memanfaatkan teknologi 

digital secara lebih optimal. 

 Dengan memahami cara Generasi Z 

menggunakan teknologi, perusahaan dapat 

merancang program pengembangan karier 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

loyalitas dan efektivitas kerja. Hasil 

penelitian ini juga menekankan pentingnya 

penyesuaian kebijakan manajemen SDM 

agar selaras dengan preferensi serta 

tantangan yang dihadapi Generasi Z di era 

digital. 

Saran 

Dalam menghadapi tantangan dan 

peluang era digital, organisasi perlu 

merancang program pelatihan yang 

menitikberatkan pada pengembangan 

keterampilan digital bagi pekerja Generasi Z. 

Program ini harus mencakup pemanfaatan 

teknologi terkini dan alat kolaborasi digital 

yang sesuai dengan kebutuhan industri. 

Selain itu, perusahaan sebaiknya menerapkan 

kebijakan kerja yang lebih fleksibel, seperti 

opsi kerja dari rumah atau jam kerja yang 

dapat disesuaikan, guna meningkatkan 

keseimbangan antara kehidupan dan 

pekerjaan karyawan Gen Z. 

Investasi dalam infrastruktur teknologi 

yang memadai, termasuk perangkat keras dan 

perangkat lunak, menjadi aspek penting 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas. Membangun komunikasi yang 

efektif dan transparan antara manajemen dan 

karyawan juga diperlukan agar seluruh pihak 

memahami tujuan serta strategi perusahaan 

dalam pemanfaatan teknologi digital. 

Selain itu, program mentoring yang 

melibatkan karyawan berpengalaman untuk 

membimbing Generasi Z dalam 

mengembangkan keterampilan profesional 

dan digital sangat disarankan. Organisasi 

juga perlu secara berkala mengevaluasi 

efektivitas penggunaan teknologi digital serta 

mengumpulkan umpan balik dari karyawan 

untuk perbaikan berkelanjutan. Terakhir, 

penelitian lanjutan diperlukan untuk 

memahami lebih dalam hubungan antara 

penggunaan teknologi digital dengan 

berbagai faktor yang memengaruhi 

produktivitas kerja. Dengan langkah-langkah 

ini, organisasi dapat lebih efektif dalam 

mengelola tenaga kerja Generasi Z dan 

mengoptimalkan potensi mereka dalam 

lingkungan kerja digital. 
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